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ABSTRAK 

Penelitin bertujuan untuk mengetahui pengaruh ampas teh dan pupuk 

urea terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman mint pada tanah PMK. 

Penelitian telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Islam Riau, Jalan. Kaharuddin Nasution No. 113, Kelurahan Air Dingin, 

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan 

terhitung dari November 2021 sampai Maret 2022 dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor 

pertama adalah ampas teh terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 15, 30 dan 45 g/tanaman 

dan faktor kedua adalah pupuk urea terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 0,9, 1,8 dan 2,7 

g/tanaman, setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga diperoleh 48 satuan 

percobaan. Pada satuan percobaan terdapat 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan 

sebagai sampel pengamatan yang diambil secara acak sehingga diperoleh 192 

tanaman. Parameter yang diamati yaitu: tinggi tanaman, jumlah cabang, berat 

daun basah, berat daun kering, volume akar, dan nisbah tajuk akar. Data hasil 

penelitian dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji BNJ 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan interaksi ampas teh dan pupuk urea berpengaruh nyata 

terhadap parameter jumlah cabang, berat daun basah, berat daun kering, volume 

akar dan nisbah tajuk akar dengan perlakuan terbaik ampas teh 45 g/tanaman dan 

pupuk urea 2,7 g/tanaman. Pengaruh utama dosis ampas teh nyata terhadap 

semua parameter yang diamati, dimana perlakuan terbaik pada 45 g/tanaman 

sedangkan pengaruh utama pupuk urea nyata terhadap semua parameter dengan 

perlakuan terbaik adalah 2,7 g/tanaman. 

Kata kunci : Tanaman mint, Ampas Teh, Urea 
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I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan alam 

seperti rempah-rempah. Salah satu contoh rempah-rempah yang diketahui 

khasiatnya adalah tanaman mint (Mentha piperita L.). Menurut Nurhidayat 

(2014), tanaman dari genus Mentha ini merupakan salah satu tanaman herbal 

aromatik penghasil minyak atsiri yang saat ini merupakan komoditas masa depan 

yang cukup prospektif  sebagai penambah aroma dan rasa pada makanan, 

minuman, obat, kosmetik dan produk penyegar lainnya. 

Kandungan minyak atsiri pada tanaman mint banyak terdapat pada 

bagian daun dan batang tanaman mint. Minyak atsiri di daerah subtropik dengan 

mutu terbaik diperoleh dari tanaman yang dipanen pada fase berbunga penuh. 

Namun, tanaman mint yang dipanen sebelum berbunga dapat menghasilkan 

minyak dengan kandungan menthol yang cukup tinggi (Sastrohamidjojo, 2021).  

Menthol merupakan zat yang diperoleh dari minyak atsiri dari beberapa 

spesies Mentha atau dibuat secara sintetik. Zat ini biasa digunakan untuk produk 

farmasi sebagai peningkatan aroma segar. Kebutuhan akan produk sari tanaman 

pepermint di Indonesia sangat besar, akan tetapi belum mampu untuk memenuhi 

kebutuhan industri dalam negeri (Butar, 2018). 

Untuk menghasilkan bagian  tanaman yang dipanen dalam jumlah yang 

banyak, maka haruslah diusahakan pertumbuhan tanaman yang baik. 

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Salah 

satu faktor lingkungan yang sangat mempengaruhi adalah faktor tanah sebagai 

media tumbuh. Tanaman mint menghendaki media tumbuh yang cukup basah 

(lahan yang lembab) serta ketersediaan hara yang cukup untuk pertumbuhannya.  
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Tanah di Provinsi Riau yang cukup luas untuk dikembangkan adalah 

tanah Podsolik Merah Kuning (PMK), dengan luas 2.221.938,38 ha (BPS Riau, 

2017). Tanah PMK merupakan tanah yang kesuburannya rendah (tergolong 

marginal) yang dicirikan oleh sifat kimia, fisika dan biologi yang buruk seperti 

bahan organik yang rendah, pH rendah, Al-dd yang tinggi, kandungan P yang 

rendah, kapasitas tukar kation yang rendah (KTK) dan tanah yang miskin unsur 

hara. Terbatasnya lahan subur sebagai lahan pertanian di Indonesia khususnya di 

provinsi Riau menyebabkan dimanfaatkannya tanah PMK, oleh karena itu perlu 

dilakukan pengolahan untuk meningkatkan kesuburan tanah seperti pemberian 

pupuk organik maupun anorganik (Lestari et al., 2011).  

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah pemanfaatan 

ampas teh. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa 

pemilik rumah makan yang berada di Pekanbaru, setiap rumah makan mampu 

menghasilkan limbah ampas teh sebanyak 250 gram – 500 gram/hari. Banyaknya 

limbah ampas teh yang dibuang setiap hari tanpa diolah jika dilakukan terus-

menerus dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Berdasarkan hal tersebut 

maka dilakukan pemanfaatan limbah ampas teh menjadi pupuk organik yang 

baik bagi tanaman. 

Ampas teh adalah salah satu contoh limbah rumah tangga dan termasuk 

limbah padat. Ampas teh memiliki kandungan nitrogen yang mudah diserap oleh 

tanaman sehingga bagus untuk menyuburkan tanaman. Ampas teh termasuk 

pupuk organik yang mengandung sejumlah mineral seperti N, Zn, Cu, Se, Mg, 

Ca, Mo dan ikatan biokimia termasuk flavonoid. Flavonoid berfungsi sebagai 

pelindung tanaman dari stres lingkungan, sinar ultraviolet, jamur, serangga, 

bakteri dan virus. Selain itu, asam tannik dan nutrisi lainnya juga berfungsi untuk 
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menyehatkan tanaman (Aseptyo, 2013).  Selain itu ampas teh juga kaya akan 

unsur hara kalium (K) yang berperan penting untuk pembentukan protein dan 

karbohidrat dalam pembentukan klorofil daun-daun tanaman. Dengan pemberian 

ampas teh pada tanaman mint belum mampu sepenuhnya untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman, maka perlu ditambahkan pupuk anorganik pada tanaman 

tersebut. 

Pupuk urea merupakan salah satu jenis pupuk tunggal. Pupuk urea 

merupakan salah satu jenis pupuk anorganik dengan sumber N (45 - 46%), 

bersifat mudah larut dalam air, mudah tercuci, mudah menarik air dari dalam 

udara, dan mempunyai pengaruh yang cepat terhadap pertumbuhan tanaman. 

Kandungan nitrogen yang tinggi didalamnya berfungsi untuk membantu 

perkembangan tanaman terutama pada masa pertumbuhan (Ramadhani et al., 

2016). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Ampas Teh dan Pupuk Urea terhadap Pertumbuhan 

serta Produksi Tanaman Mint (Mentha piperita L.) Pada Tanah PMK ”. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi ampas teh dan pupuk urea terhadap 

pertumbuhan serta produksi tanaman mint pada tanah PMK. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ampas teh terhadap pertumbuhan serta 

produksi tanaman mint pada tanah PMK. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pupuk urea terhadap pertumbuhan serta 

produksi tanaman mint pada tanah PMK. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Untuk melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan perkuliahan pada 

progam studi strata satu (S1) Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian di 

Universitas Islam Riau. 

2. Sebagai pengalaman dalam pembudidayaan tanaman mint di tanah PMK 

dan dapat mengetahui pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan dari 

parameter yang diamati. 

3. Sebagai bahan informasi dan referensi kepada masyarakat khususnya 

petani mengenai budidaya tanaman mint di tanah PMK dan pegaruh 

ampas teh dan urea pada tanaman mint. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Manusia dan tumbuhan memiliki kaitan yang erat dalam kehidupan. 

Banyak sekali manfaat yang didapatkan oleh manusia dari tumbuhan namun 

masih banyak tumbuh-tumbuhan yang tidak diketahui manfaatnya yang ada di 

sekitar kita. Keberadaan tumbuh-tumbuhan merupakan berkah dan nikmat dari 

Allah Subhanahu wa ta’ala yang diberikan kepada seluruh makhluknya. Allah 

Subhanahu wa ta’ala berfirman  sebagai berikut. 

“Lalu kami tumbuhkan biji-bijian dibumi itu, 28). Anggur dan sayur-

sayuran,29). Zaitun dan kurma, 30). Kebun-kebun yang lebat, 31). Dan buah-

buahan serta rumput-rumputan, 32). Untuk kesenanganmu dan binatang 

ternakmu” (QS.’Abasa (80):27-32). 

Ayat diatas menjelaskan tentang kuasa Allah SWT menciptakan biji-

bijian, sayur-sayuran, buah-buahan serta rumput-rumputan, yang bisa dijadikan 

bahan makanan bagi manusia dan ternak. 

Tanaman mint (Mentha piperita L.) merupakan  salah satu tanaman 

herbal aromatik yang menghasilkan minyak atsiri atau disebut juga dengan 

minyak permen (peppermint oil) (Ardisela, 2012). Selain itu  tanaman mint juga 

memiliki aroma wangi dan juga cita rasa dingin menyegarkan. Aroma daun mint 

tersebut disebabkan kandungan minyak atsiri berupa minyak menthol. Daun mint 

mengandung Vitamin Provitamin A, Vitamin C, zat besi, fosfor, potassium, 

kalsium, serat, fitonutrient, serat dan juga klorofil di dalamnya. Daun mint dapat 

dipercaya dapat meredakan sakit kepala, mencegah demam, memiliki sifat 

antioksidan pencegah kanker, menjaga kesehatan mata dan juga memulihkan 

stamina tubuh (Maulina, 2012). 
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Menurut Plantamor (2012), secara ilmiah daun mint atau dengan nama 

lain (Mentha piperita L.) termasuk suku Lamiaeceace, dengan klasifikasi sebagai 

berikut : Kingdom : plantae, Subkingdom : Tracheobionta, Superdivisi : 

Spermatophyta, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Subkelas : 

Asteridae, Ordo ; Lamiales, Family : Lamiaeceae, Genus ; Mentha, Spesies ; 

Mentha piperita Linn. 

Tanaman mint merupakan tanaman herbal, tinggi 30-90 cm. Batang tegak 

persegi, bercabang, bagian atas selalu berbentuk segi empat. Daun berlawanan, 

berbentuk petiolate, ovaleoblong (oblong-lanset), bergigi dan berwarna hijau tua 

pada permukaan atas. Warna bunga keunguan, setiap bunga menunjukkan 

kelopak berbentuk tabung dengan 5 gerigi tajam, berbulu, dan tidak teratur, 4-

sumbing corolla, 4 benang sari pendek, sebuah ovarium 4-bersel berakhir dengan 

stigma terpecah dua (Aziza et al., 2013). 

Tanaman daun mint banyak dibiakkan dinegara eropa, Asia tengah dan 

barat. Tanaman tumbuh di daerah lembab pada dataran tinggi dengan tanah yang 

gembur dan banyak mengandung bahan organik serta ber pH 6-7 

(Hadipoentyanti, 2010). Tanaman mint dibudidayakan didaerah subtropik karena 

waktu berbunga memerlukan hari yang panjang. Minyak peppermint didaerah 

subtropik dengan mutu terbaik diperoleh dari herbal yang dipanen pada stadia 

berbunga penuh. Namun, tanaman mint yang dipanen sebelum berbunga dapat 

menghasilkan minyak dengan kandungan menthol yang cukup tinggi. 

Kandungan menthol dalam minyak atsiri akan naik dan turun sesuai dengan 

pertumbuhan dan umur tanaman, sedangkan akan mencapai maksimum pada 

akhir periode berbunga (Sastrohamidjojo, 2021). 

Tanaman mint diperbanyak secara konvensional melalui stolon atau setek 

pucuk dan batang yang panjangnya 5-10 cm. Perbanyakan vegetatif secara terus-
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menerus juga dapat mengakumulasi penyakit sistemik (Makmuryani, 2016). 

Prastowo et al., (2006), mengemukakan bahwa keuntungan dari perbanyakan 

tanaman dengan setek dapat menghasilkan tanaman baru yang memiliki sifat 

yang sama dengan induknya, umurnya seragam, dan waktu perbanyakan lebih 

singkat untuk memperoleh tanaman dalam jumlah yang banyak. 

Kandungan utama dari tanaman mint adalah minyak atsiri yang 

komponennya terdiri dari menthone (10-40%), metil asetat (1-10%), 

menthofuran (1-10%), cineol (eucalyptol, 2-13%), dan limonene (0,2-6%). 

Manoterpen seperti pinene, myrcene, terpinene, β-caryophyllene, piperitenon, 

piperitone, piperitone oksidasi, eugenole, pulegone, menthone, isomenthone, 

carvone, cadinene, dipentene, linalool, α-phellendrene, sabinene, ocimene, 

terpinolene, γ-terpinene, p-menthane, fenchrome, dan β-thujone juga hadir dalam 

jumlah kecil (Shah & Mello, 2004). 

Daun mint memiliki kandungan antioksidan yang tinggi yang bersifat 

antimikroba, antitumor, antialergenik (Pérez et al., 2014). Khempaka et al., 

(2013), menambahkan minyak atsiri daun mint yang meliputi menthol, 

mentonecanvone methyl acetate dan peperitone yang berperan sebagai 

antioksidan, merangsang sekresi asam empedu, mengurangi produksi amonia, 

memperbaiki laju pertumbuhan dan menghambat pertumbuhan mikroba petogen 

seperti Escherichia coli, Staohylococcus aureus, Salmonella enteridis dan 

Candida albicans. Selain itu, daun mint banyak dimanfaatkan dalam dunia 

industri, rokok, makanan, pembuatan pasta gigi, balsam, minyak angin, kembang 

gula dan lain-lain (Hadipoentyanti, 2012). 

Menurut Syahputra et al., (2015), tanah podsolik merak kuning (PMK) 

adalah jenis tanah kering masam yang ada di beberapa wilayah indonesia. Tanah 
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ini memiliki ciri-ciri berwarna cerah mulai dari kuning sampai merah-

kekuningan. Tanah PMK terbentuk dari curah hujan yang tinggi, suhu tinggi, dan 

umumnya terbentuk dari pedogesis kristal-kristal silikat. Tanah PMK akan 

terbentuk pada daerah dengan rata-rata curah hujan 2.500-3.500 mm/tahun. 

Tanah PMK dicirikan dengan kandungan unsur haranya yang rendah 

karena pencucian basa yang intensif mengakibatkan cepatnya laju dekomposisi 

bahan organik, selain itu biasanya tanah ini hanya memiliki pH <5,5 (rendah 

sampai sangat rendah) dan adanya fraksi liat yang tinggi menyebabnya sulitnya 

air masuk kedalam tanah, akar sukar berkembang dan kesulitan dalam 

penyerapan oksigen dan juga unsur hara. Tanah PMK termasuk kedalam lahan 

marginal dengan tingkat produktivitas yang rendah, memiliki permeabilitas 

lambat hingga sedang, dan kemantapan agrerat rendah sehingga sebagian besar 

tanah ini memiliki daya memegang air yang rendah dan peka terhadap erosi 

(Prasetyo & Suriadikarta, 2015). 

Menurut Alibasyah (2016), sifat fisika PMK yang mengganggu produksi 

dan pertumbuhan tanaman adalah porositas tanah, permeabilitas tanah dan laju 

ilfiltrasi. Sedangkan sifat kimia PMK yang mengganggu baik pertumbuhan dan 

produksi tanaman adalah pH yang rendah (masam) dengan kejenuhan Al tinggi 

yaitu 42%, kandungan bahan organik <1,15%, kandungan N berkisar 0,14%, P 

sebesar 5,80 ppm, kejenuhan basa rendah yaitu 29% an KTK tanah yang rendah 

yaitu 12,6 me/100 g. 

Usaha dalam meningkatkan produksi tanaman mint dapat dilakukan 

dengan pengolahan yang lebih intensif yang diikuti dengan usaha perbaikan sifat 

fisik, sifat kimia tanah serta penyediaan hara tanaman melalui pemupukan. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Lestari et al., (2011), yang menyatakan bahwa perlu 
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dilakukan pengolahan untuk meningkatkan kesuburan tanah dengan pemberian 

pupuk organik maupun anorganik. 

Ampas teh yang biasanya dibuang dan hanya menjadi limbah dapat 

digunakan sebagai campuran media tanam, karena ampas teh memiliki 

kandungan nitrogen yang mudah diserap oleh tanaman sehingga bagus untuk 

menyuburkan tanaman. Nitrogen diperlukan oleh tanaman untuk pembentukan 

atau pertumbuhan vegetatif nya seperti daun, batang dan juga akar. Ampas teh 

mengandung polyphenol dan vitamin B kompleks yang cukup tinggi. Ampas teh 

biasanya diberikan pada semua jenis tanaman karena ampas teh mengandung 

unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Kandungan nitrogen 

bagi tanaman adalah unsur hara yang paling penting dalam pembentukan protein 

juga dedaunan dan senyawa organik lainnya. Selain itu ampas teh mengandung 

berbagai macam mineral seperti karbon organik, tembaga (Cu) 20%, magnesium 

(Mg) 10%, dan kalsium 13%, kandungan tersebut dapat membantu pertumbuhan 

tanaman. Dalam ampas teh juga mengandung serat kasar, selulosa dan lignin 

yang dapat digunakan oleh tanaman untuk pertumbuhannya (Ningrum, 2010). 

Manfaat ampas teh bagi pertumbuhan tanaman yaitu dapat memperbaiki 

kesuburan tanah, merangsar pertumbuhan akar, batang dan daun, memperbaiki 

sifat fisik dan kimia tanah. Limbah rumah tangga ini lebih praktis dibandingkan 

penggunaan kompos karena dapat digunakan langsung tanpa diolah lagi. Ampas 

teh dapat memenuhi asupan Nitogen, Fosfor dan Kalium (NPK) yang dibutuhkan 

oleh tanaman sehingga dapat menyuburkan tanah. Selain itu ampas teh juga 

mengandung Magnesium, Sulfur dan Kalium yang berguna bagi tanaman. 

Komposisi kandungan unsur hara teh setiap 1 kg adalah : Nitrogen (N) 11, 1 g 

dalam 1 kg kompos, Fosfor (P) 6,4 g dalam 1 kg kompos, Kalium (K) 15,6 

dalam 1 kg kompos. Selain itu ampas teh juga mengandung sejumlah mineral 
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seperti karbon organik, Zn, Fe, Cu, Ca, Mg, Mo dan ikatan biokimia termasuk 

flavonoid. Flavonoid berfungsi sebagai pelindung tanaman dari stres lingkungan, 

sinar ultraviolet, jamur, serangga, bakteri dan virus. Selain itu, asam tannik dan 

nutrisi lainnya juga berfungsi untuk menyehatkan tanaman (Aseptyo, 2013).  

Menurut Hidayat (2013), teh juga banyak mengandung sejumlah mineral 

seperti karbon organik, N, Zn, Cu, Se, Mg, Ca dan Mo yang dapat membantu 

pertumbuhan tanaman, dimana beberapa jenis unsur yang terkandung dalam teh 

merupakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya. 

Ampas teh juga dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman karena ampas teh 

mengandung karbohidrat yang berperan untuk pembentukan klorofil-klorofil 

pada daun. 

Pemberian ampas teh dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman seperti nitrogen. Nitrogen sangat dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhannya terutama pada fase vegetatif yaitu pertumbuhan cabang, daun 

dan batang. Selain itu ampas teh juga mampu menambah ketersediaan unsur hara 

bagi tanaman untuk proses fotosintesis. Fotosintesis bertujuan untuk 

pembentukan batang, daun, akar, bunga dan buah. Proses fotosintesis akan 

banyak terjadi apabila tanaman tinggi dan memiliki banyak daun dan apabila 

proses fotosintesis sudah banyak terjadi maka pembentukan bunga akan lebih 

banyak terjadi otomatis buah yang dihasilkan juga akan lebih banyak dan 

tanaman menjadi lebih besar (Simtalia et al., 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian Citra (2018), menyatakan pemberian ampas 

teh berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan baby kailan mulai dari 

tinggi tanaman, jumlah daun, berat ekonomis, volume akar, luas daun, berat 

kering dan nisbah tajuk akar. Perlakuan terbaik terdapat pada pemberian ampas 
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teh 45 gr/tanaman. Menurut Marlina (2020), menyatakan pengaruh utama ampas 

teh terhadap pertumbuhan seledri memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

anakan dan jumlah pelepah daun yang diamati dengan perlakuan terbaik adalah 

45 gr/polybag. Menurut Hariani et al., (2013), menyatakan pemberian ampas teh 

dengan dosisi 30 gr/polybag memberikan pengaruh signifikan terhadap produksi 

tanaman kacang hijau. 

Pupuk Urea merupakan pupuk yang mengandung nitrogen (N) yang 

tinggi yaitu sebesar 45-56%. Unsur nitrogen merupakan zat hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Unsur nitrogen yang ada di dalam pupuk urea sangat 

bermanfaat bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Manfaat lain dari pupuk urea adalah membuat daun menjadi lebih hijau, rimbun 

dan juga segar. Nitrogen juga membantu tanaman untuk mempunyai zat hijau 

daun (klorofil). Dengan banyaknya zat hijau pada daun, tanaman akan lebih 

muda untuk melakukan fotosintesis, pupuk urea juga mempercepat pertumbuhan 

tanaman seperti tinggi, jumlah anakan, cabang dan lain sebagainya. Serta pupuk 

urea juga mampu menambah kandungan protein di dalam tanaman (Barus et al., 

2014). 

Pupuk urea merupakan pupuk anorganik atau pupuk buatan sebagai 

sumber hara nitrogen yang dapat digolongkan bedasarkan jenis dan kandungan 

hara dalam bentuk tunggal dan pupuk urea agak masam. Keuntungan dari 

penggunaan pupuk urea adalah kadar haranya tinggi (Radjaguguk 1987, cit. 

Parto et al., 2012) 

Pupuk ini termasuk pupuk higroskopis sehingga lebih mudah menguap di 

udara bahkan pada kelembapan 73% urea dapat menarik uap dari udara sehingga 

mudah larut dalam air dan mudah diserap oleh tanaman. Agar lebih mudah 
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diserap oleh tanaman, urea harus dikonversi terlebih dahulu menjadi ammonium 

(N-NH4
+) dengan bantuan enzim urease melalui proses hidrolisis. Pemberian 

pupuk urea dengan cara di sebar akan lebih cepat terhidrolisis (2-4 hari) dan ini 

rentan terhadap kehilangan melalui volatilisasi (Nainggolan et al., 2009). 

Menurut penelitian Pratiwi (2008), bahwa pemberian pupuk anorganik 

yang mengandung nitrogen seperti pupuk urea dapat menaikkan produksi 

tanaman. Hal ini dikarenakan nitrogen berperan penting dalam pembentukan dan 

pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif.  Pupuk urea sangat baik untuk proses 

pertumbuhan tanaman mint khususnya tanaman yang dipanen daunnya. 

Berdasarkan hasil penelitian Sarif et al., (2015), menyatakan pemberian 

pupuk urea dengan dosis 200 kg/ha berpengaruh sangat nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan hasil tanaman sawi bobot segar 

dan bobot kering. Menurut Syam et al., (2017), menyatakan penggunaan pupuk 

urea berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, volume 

akar dan bobot basah tertinggi pada tanamaan seledri. Perlakuan terbaik tedapat 

pada pemberian pupuk urea 300 kg/ha (0,45 g/polibag). Menurut Anggriawan 

(2020), menyatakan bahwa pemberian pupuk urea berpengaruh terhadap semua 

parameter pengamatan tanaman selada. Perlakuan terbaik terdapat pada 

perlakuan dosis pupuk urea 200 kg/ ha (1,2 g/polibag).  
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11 No. 113, Kelurahan 

Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini berlangsung 

selama 4 bulan terhitung mulai bulan November 2021 sampai bulan Maret 2022 

(Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit tanaman mint 

(Lampiran 2), ampas teh, pupuk urea, tanah PMK, polybag ukuran 35 x 40 cm, 

tali rapiah, seng plat, rockwool, Dithane M-45, nutrisi AB mix, kayu, paku, cat 

minyak, curacron 500 EC, paranet 70% dan spanduk. Sedangkan alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah nampan, cangkul, garu, meteran, timbangan 

analitik, kuas, gembor, kamera, EC meter, pisau, sprayer, gerobak, ember dan 

alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan dua faktorial. Faktor yang pertama adalah Ampas teh (A) yang terdiri 

dari 4 taraf perlakuan dan faktor kedua adalah Urea (N) yang terdiri dari 4 taraf 

perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi 

perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga terdapat 48 satuan percobaan. Setiap 

satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman dan 2 diantaranya dijadikan sampel 

pengamatan sehingga jumlah keseluruhan tanaman adalah 192 tanaman. 
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Adapun masing-masing faktor perlakuan tersebut sebagai berikut. 

1. Faktor Dosis Ampas Teh (A), terdiri dari 4 taraf: 

 A0 : Tanpa ampas teh (kontrol) 

 A1 : Ampas teh 15 g/tanaman (1,7 ton/ha) 

 A2 : Ampas teh 30 g/tanaman (3,4 ton/ha) 

 A3 : Ampas teh 45 g/tanaman (5,1 ton/ha) 

2. Faktor Dosis Pupuk Urea (N), terdiri dari 4 taraf: 

 N0 : Tanpa Urea (kontrol) 

 N1 : Urea 0,9 g/tanaman (100 kg/ha) 

 N2 : Urea 1,8 g/ tanaman (200 kg/ha) 

 N3 :  Urea 2,7 g/ tanaman (300 kg/ha) 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan Ampas teh dan Urea  

Ampas Teh 
Pupuk Urea 

N0 N1 N2 N3 

A0 A0N0 A0N1 A0N2       A0N3 

A1 A1N0 A1N1 A1N2 A1N3 

A2 A2N0 A2N1 A2N2 A2N3 

        A3 A3N0 A3N1 A3N2 A3N3 

 

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara 

statistik menggunakan Sidik Ragam (ANOVA). Jika F hitung lebih besar dari F 

tabel maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan 

Perrsiapan lahan dilakukan dengan mengukur area lahan dengan ukuran 

lebar 7m x panjang 10m. Kemudian lahan dibersihkan dari rumput, sisa-sisa 

tanaman dan sampah sampah yang terdapat disekitar lokasi penelitian dengan 

menggunakan cangkul, garu dan gerobak. Setelah lahan bersih langkah 

selanjutnya, tanah diratakan untuk mempermudah penyusunan polibag. 
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2. Persiapan Bahan Penelitian 

a. Bibit mint 

Bibit mint yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari kebun 

Universitas Islam Riau yang berlokasi di Teropong, Tampan, Pekanbaru. 

b. Ampas teh 

Ampas teh yang digunakan dalam penelitian ini ampas teh bubuk yang 

diperoleh dari beberapa rumah makan yang ada di Pekanbaru. Pengumpulan 

ampas teh dilakukan selama 3 hari kemudian dilakukan proses pengeringan 

dengan cara dikering anginkan selama 14 jam. Ampas teh yang digunakan pada 

penelitian ini sebanyak 4.320 gram (4,32 kg). 

c. Pupuk urea 

Pupuk urea yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari toko 

Binter yang terletak di Jl. Kaharuddin Nasution No.16 Marpoyan damai, 

Pekanbaru. 

3. Pembibitan 

Bibit mint yang digunakan pada penelitian diperoleh dari perbanyakan 

dengan cara stek batang. Stek batang mint diambil dari batang induk dan dipilih 

dari tanaman pepermint yang sehat. Kemudian batang mint dipotong miring 

menggunakan pisau cutter. Stek batang mint dilakukan di nampan menggunakan 

rockwool dengan pemberian nutrisi AB mix sebanyak 600 ppm kemudian di 

rawat selama 3 minggu sampai tanaman memiliki akar kemudian dipindahkan 

kelapangan. Tanaman mint yang dipindahkan kelapangan adalah tanaman mint 

yang sesuai dengan kriteria untuk ditanam seperti tanaman yang memiliki tiga 

ruas batang, memiliki 19-20  helai daun dan sudah memiliki akar. 
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4. Persiapan Media Tanam 

Tanah  yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis tanah ultisol atau 

tanah podsolik merah kuning (PMK) yang diambil dari Jl. Garuda Sakti, 

Simpang Baru, Tampan, Pekanbaru. Tanah PMK yang digunakan adalah top soil 

dengan kedalaman 0-25 cm. Sebelum pengisian polybag, dilakukan pengecekan 

pH tanah terlebih dahulu, dan pH yang didapatkan sebelum dilakukan 

pengapuran adalah 5,5. Untuk mengetahui dosis pengapuran dilakukan oven 

tanah di labolatorium untuk mengetahui berat kering tanah dan hasil analisis 

kadar air tanah PMK. Maka hasil labolatorium untuk berat kering tanah PMK 

adalah 3,8 g dan kadar air tanah PMK adalah 32,47%. Setelah dilakukan 

perhitungan dengan rumus, maka dosis kapur yang digunakan pada penelitian 

adalah 3,8 g/polybag. Sehingg pH tanah yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 6,5. 

5. Pengisian Polybag 

Sebelum pengisian polybag dilakukan pengapuran dengan cara 

mencampurkan tanah dengan kapur di dalam ember kemudian diaduk hingga 

merata lalu dimasukkan kedalam polybag yang berukuran 35 x 40 cm dengan 

berat tanah 3,8 kg/polybag dan disusun rapi ditempat penelitian dengan jarak 

tanam 30 cm x 30 cm dan 50 cm jarak antar satuan percobaan. Setiap satuan 

percobaan terdiri dari 4 tanaman, 2 diantaranya sebagai tanaman sampel. 

6. Pemasangan Label 

Pemasangan label dilakukan setelah polybag sudah tersusun di lokasi 

penelitian. Pemasangan  label bertujuan untuk mempermudah dalam pemberian 

perlakuan dan pengamatan selama penelitian berlangsung. Label yang digunakan 

ialah label yang berbahan seng, hal ini dimaksudkan agar label tidak mudah 
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rusak, label yang disiapkan dipotong dengan ukuran 15 x 10 cm kemudian di cat 

dan di tulis sesuai dengan perlakuan. Setelah label telah disiapkan, label 

dipasang sesuai dengan layout penelitian (Lampiran 3). 

7. Pembuatan Naungan 

Tanaman mint membutuhkan cahaya yang cukup untuk pertumbuhannya 

dan akan mengalami kekeringan apabila terkena sinar matahari langsung ataupun 

menerima cahaya matahari yang terlalu banyak, oleh karena itu digunakan 

naungan untuk mengontrol jumlah intensitas cahaya matahari yang dibutuhkan 

oleh tanaman mint. Pembuatan naungan dibuat dari kayu dan paranet 70% 

dengan ketinggian 2 meter. 

8. Penanaman Bibit 

Pemindahan bibit ke lapangan dilakukan pada saat bibit berumur 3 

minggu setelah stek batang dilakukan. Penanaman di polybag dilakukan dengan 

membuat lubang tanam terlebih dahulu dengan kedalaman 3-5 cm dengan jarak 

tanam 30 x 30 cm. Selanjutnya di siram dengan air secukupnya. Bibit yang yang 

dipilih adalah bibit yang seragam dengan tinggi tanaman 11-12 cm, memiliki 

daun 19-20 helai, memiliki tiga ruas batang, memiliki akar, tidak terserang hama 

dan penyakit dan setiap polybag hanya ditanami 1 bibit, penanaman dilakukan 

pada sore hari. 

9. Pemberian Perlakuan  

a. Pemberian Ampas Teh 

Pemberian perlakuan ampas teh dilakukan satu minggu sebelum 

penanaman. Pemberian ampas teh dilakukan dengan mencampurkan ampas teh 

ke polybag yang sudah berisi tanah dan diberikan sesuai dengan dosis masing-

masing perlakuan, yaitu A0 = Tanpa pemberian ampas teh, A1 = Pemberian 
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ampas teh 15 g/tanaman, A2 = Pemberian ampas teh 30 g/tanaman dan A3 = 

Pemberian ampas teh 45 g/tanaman. 

b. Pemberian pupuk Urea 

Pemberian pupuk urea dilakukan dua kali selama penelitian. Pemupukan 

pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam dengan 

pemberian setengah dosis perlakuan dan pemupukan kedua dilakukan pada saat 

tanaman berumur enam minggu setelah tanam. Dosis pupuk urea yang diberikan 

yaitu Tanpa pupuk Urea (N0), Pupuk urea 0,9 g/tanaman (N1), Pupuk urea 1,8 

g/tanaman (N2), Pupuk urea 2,7 g/tanaman (N3). Pemberian pupuk urea 

dilakukan dengan cara membuat lingkaran di sekeliling tanaman kemudian 

pupuk dimasukkan lalu di tutup kembali dengan tanah. 

10. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan menggunakan gembor dan penyiraman dilakukan 

sebanyak dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari selama penelitian. 

Penyiraman dilakukan untuk menjaga kelembaban tanah dan menjaga kondisi 

tanaman agar tumbuh secara maksimal. 

b. Penyiangan  

Penyiangan dilakukan seminggu sekali secara manual yaitu gulma yang 

ada disekitar tanaman dicabut menggunakan tangan dan gulma yang tumbuh 

disekitar areal lahan penelitian dibersihkan menggunakan cangkul. Penyiangan 

bertujuan agar tidak terjadi serangan hama dan penyakit, terjadi kompetisi antara 

tanaman dan gulma baik itu kompetisi air, unsur hara dan cahaya.  

c. Pemasangan ajir 

Pemasangan ajir dilakukan pada umur 30 hst. Ajir yang digunakan 

terbuat dari bambu dengan tinggi 100 cm dan lebar 3 cm lalu ditancapkan tegak 
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lurus dekat dengan tanaman mint. Kemudian dilakukan pengikatan pada tanaman 

mint untuk mempermudah pelaksaan parameter tanaman. 

d. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pada saat penelitian hama yang terdapat pada tanaman mint adalah hama 

ulat grayak. Hama ulat grayak menyerang tanaman mint pada umur 15 dan 29 

hari setelah dipindahkan ke lapangan. Pengendalian hama dalam penelitian ini 

ialah dengan cara melakukan penyemprotan curracron ke seluruh bagian 

tanaman dengan konsentrasi 1 cc/liter. 

11. Panen 

Tanaman mint dipanen pada umur 80 hst dengan ciri daun mint sudah 

tumbuh cukup besar dan berwarna hijau tua serta mengeluarkan aroma yang 

harum. Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut tanaman mint dari polybag 

dan dilakukan pada pagi hari. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan saat tanaman berumur 2 minggu 

setelah tanam dan selanjutnya dilakukan dengan interval satu minggu sekali 

selama penelitian sampai tanaman berumur satu minggu sebelum panen. 

Pengukuran dilakukan dari pangkal batang yang telah diberi tanda pipet sebagai 

patok dasar pengukuran dan diukur sampai titik tumbuh tertinggi tanaman. Data 

hasil pengamatan dianalisis secara statistik serta disajikan dalam bentuk grafik 

dan tabel. 

2. Jumlah Cabang Primer  

Pengamatan jumlah cabang primer dilakukan dengan menghitung jumlah 

cabang yang tumbuh. Pengamatan mulai dilakukan pada tanaman berumur 2 
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minggu setelah tanam dan selanjutnya dilakukan dengan interval 2 minggu sekali 

selama penelitian sampai tanaman berumur satu minggu sebelum panen. Data 

hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

3. Berat Daun Basah (g) 

Pengamatan berat daun basah/tanaman dilakukan dengan cara tanaman 

mint yang sudah di panen dibersihkan terlebih dahulu kemudian ditimbang 

dengan timbangan analitik. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan 

disajikan dalam bentuk tabel. 

4. Berat Daun Kering (g) 

Pengamatan berat daun kering/tanaman dilakukan dengan cara tanaman 

mint yang sudah di panen dimasukkan kedalam amplop kemudian dimasukkan 

kedalam oven dengan suhu 700C selama 2x24 jam. Selanjutnya tanaman mint 

ditimbang. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

5. Volume Akar (cm3) 

Pengamatan volume akar dilakukan dengan cara akar di bersihkan dari 

tanah kemudian dipotong. Setelah akar dipotong, akar dimasukkan ke dalam 

gelas ukur yang berukuran 100 ml dan berisi air sebanyak 50 ml. Volume akar 

ditunjukan dengan naiknya volume air dari volume air semula. Data hasil 

pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

6. Nisbah Tajuk Akar 

Nisbah tajuk akar merupakan perbandingan antara berat kering tajuk 

dengan berat kering akar tanaman yang dijadikan sampel penelitian. Pengamatan 

ini dilakukan pada akhir penelitian. Pengukuran ratio tajuk akar dilakukan 

dengan cara tajuk dan akar tanaman dipisahkan kemudian masing-masing 
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dimasukkan kedalam amplop dan di oven dengan suhu 700C selama 2x24 jam, 

kemudian ditimbang untuk mengetahui berat kering tajuk dan akarnya. Nisbah 

tajuk akar dihitung dengan rumus : 

𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 𝑡𝑎𝑗𝑢𝑘 𝑎𝑘𝑎𝑟 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑗𝑢𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑎𝑟
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Data hasil pengamatan tinggi tanaman mint setelah dilakukan analisis 

ragam menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan ampas teh dan pupuk urea 

tidak berpengaruh nyata dan perlakuan utama ampas teh dan pupuk urea 

berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman. Rerata hasil pengamatan 

tinggi tanaman setelah diuji lanjut BNJ taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman mint (cm) dengan perlakuan Ampas Teh dan 

Pupuk Urea 

Ampas Teh 

(g/tanaman) 

Pupuk Urea (g/tanaman) Rata-

rata 0 (N0) 0,9 (N1)  1,8 (N2) 2,7 (N3) 

0 (A0)    53,50   56,83   59,50  63,33  58,29 d 

15 (A1)    57,00   60,67   65,67  72,83  64,04 c 

30 (A2)    60,33   65,67   72,83  78,17  69,25 b 

45 (A3)    64,83   72,83   80,50  84,50  75,67 a 

Rata-rata    58,92 d  64,00 c  69,63 b 74,71 a  

KK = 4,47 BNJ A & N = 3,31                 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa pengaruh utama ampas teh 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman mint. Pemberian ampas teh terbaik 

terdapat pada perlakuan A3 (45 g/tanaman) yaitu 75,67 cm dan namun jika 

dibandingkan dengan deskripsi tinggi hasil penelitian penulis lebih rendah 

dibandingkan dengan standar tinggi tanaman yang ditetapkan dalam deskripsi 

yaitu < 100 cm. Hal ini disebabkan unsur hara yang terdapat pada ampas teh 

khususnya unsur N belum mampu memenuhi kebutuhan tanaman mint, selain itu 

tanah PMK juga menjadi penyebab rendahnya tinggi tanaman mint karena tanah 

PMK yang rendah akan unsur hara. Unsur N dapat mempengaruhi pertumbuhan 

vegetatif seperti tinggi tanaman. Unsur hara seperti N pada tanaman sangat 
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dibutuhkan dalam jumlah banyak yang bermanfaat untuk pertumbuhan vegetatif 

tanaman yaitu pembentukan sel-sel baru seperti daun, cabang dan mengganti sel-

sel yang rusak (Anisyah et al., 2014). 

Ampas teh memberikan asupan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman 

mint serta memiliki kandungan nitrogen yang memacu pertumbuhan tanaman hal 

ini sesuai dengan pendapat Adikasari (2012), bahwa ampas teh memiliki 

kandungan mineral yaitu nitrogen (N), berperan dalam memacu pertumbuhan 

batang serta membantu pertumbuhan akar. 

Ampas teh mengandung beberapa mineral seperti N, Zn, Se, dan Mo. 

Mineral-mineral tersebut merupakan unsur-unsur esensial yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman. Apabila salah satu dari unsur-unsur tersebut tidak 

terpenuhi, maka pertumbuhan akan terganggu atau mengalami defisiensi 

(Ningrum, 2010). Ampas teh dapat dimanfaatkan sebagai suplemen nutrisi pada 

pertumbuhan tanaman karena mengandung karbohidrat yang berperan dalam 

pembentukan klorofil-klorofil daun. Ampas teh juga kaya akan unsur hara 

kalium (K) yang berperan penting untuk membantu pembentukan protein dan 

karbohidrat. Sebelum ditaburkan pada tanaman, ampas teh dapat dihaluskan 

terlebih dahulu untuk memecah daun sehingga nutrisi yang terkandung dapat 

keluar lebih cepat (Wardon, 2011). 

Penggunaan pupuk organik tidak hanya meningkatkan kadar unsur hara 

pada tanah, tetapi pemupukan bertujuan untuk memelihara dan memperbaiki 

kesuburan tanah. Pupuk organik berperan dalam meningkatkan populasi bakteri 

potensial sebagai biofertilizer dalam tanah, sehingga aerasi udara dan air lancar 

dalam meningkatkan daya serap air tanaman. Setiap tanaman membutuhkan 

sejumlah unsur hara untuk pertumbuhannya. Unsur hara yang dibutuhkan 
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tanaman berupa hara makro dan mikro, demikian pula dengan tanaman mint 

yang membutuhkan unsur hara yang cukup dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya. 

Pada tabel 2, menunjukkan bahwa pengaruh utama pupuk urea 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman mint. Pemberian pupuk urea terbaik 

terdapat pada perlakuan N3 (2,7 g/tanaman) yaitu 74,71 cm dan namun jika 

dibandingkan dengan deskripsi tinggi hasil penelitian penulis lebih rendah 

dibandingkan dengan standar tinggi tanaman yang ditetapkan dalam deskripsi 

yaitu < 100 cm. Hal ini disebabkan unsur hara yang terdapat pada pupuk urea 

belum mampu memenuhi kebutuhan tanaman mint, selain itu tanah PMK juga 

menjadi penyebab rendahnya tinggi tanaman mint karena tanah PMK yang 

rendah akan unsur hara. Unsur N yang terdapat pada pupuk urea dapat 

mempengaruhi pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman. Unsur hara seperti 

N pada tanaman sangat diperlukan dalam jumlah banyak yang bermanfaat untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu pembentukan sel-sel yang baru seperti 

daun, cabang dan mengganti sel-sel yang rusak. Sejalan dengan Syifa (2016), 

yang menyatakan bahwa pada saat nitrogen tercukupi, maka kerja auksin akan 

terpacu sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman. Unsur 

nitrogen sendiri digunakan sebagai penyusun utama klorofil dan protein 

tanaman, selain itu nitrogen juga memiliki peran pada saat tanaman mengalami 

proses pertumbuhan vegetatif. 

Unsur nitrogen yang dominan terkandung dalam pupuk urea berfungsi 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman terutama untuk memacu 

pertumbuhan daun. Diasumsikan semakin besar luas daun maka semakin tinggi 

fotosintat yang dihasilkan, sehingga semakin tinggi pula fotosintat yang 

ditranslokasikan, fotosintat tersebut digunakan untuk pertumbuhan dan 
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perkembangan tanaman antara lain tinggi tanaman, pembentukan cabang dan 

daun baru. Hal ini sesuai dengan pernyataan Panut (2012), senyawa nitrogen 

akan merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu menambah tinggi 

tanaman. 

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh kegiatan meristem tanaman yaitu 

meristem ujung yang merupakan jaringan-jaringan sel tanaman yang 

menghasilkan sel-sel baru diujung akar dan bagian tunas, sehingga membentuk 

tanaman bertambah tinggi dan panjang. Berat segar tajuk meliputi batang dan 

daun yang berarti akumulasi dari hasil fotosintesis dan dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara. Unsur hara nitrogen merupakan unsur hara yang 

dibutuhkan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar, batang dan daun. 

Manfaat lain dari pupuk urea membuat daun tanaman lebih hjau, rimbun dan 

segar. Nitrogen juga membantu tanaman mempunyai banyak zat hijau daun 

(klorofil) yang digunakan untuk fotosintesis. Pupuk urea juga mampu menambah 

kandungan protein didalam tanaman (Amir, 2021). 

Berikut ini adalah masing-masing grafik pertumbuhan tinggi tanaman 

mint dengan perlakuan utama pemberian ampas teh dan perlakuan utama 

pemberian pupuk urea mulai umur 14 hst sampai umur 70 hst. 

Grafik pertumbuhan tinggi tanaman mint dengan pemberian ampas teh 

mulai umur 14 hst sampai umur 70 hst dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman mint dengan pemberian ampas 

teh 

 

Grafik pertambuhan tinggi tanaman mint dengan pemberian pupuk urea 

mulai umur 14 hst sampai umur 70 hst dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman mint dengan pemberian pupuk 

urea 

 

B. Jumlah Cabang Primer 

Data hasil pengamatan jumlah cabang primer tanaman mint setelah 

dilakukan analisis ragam menunjukkan bahwa secara  interaksi maupun utama 

perlakuan Ampas Teh dan Pupuk Urea berpengaruh nyata terhadap jumlah 

cabang primer tanaman mint. Rerata hasil pengamatan jumlah cabang primer 

tanaman mint setelah diuji lanjut BNJ taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata jumlah cabang tanaman mint dengan perlakuan Ampas Teh 

dan Pupuk Urea 

Ampas Teh 

(g/tanaman) 

Pupuk Urea (g/tanaman) Rata-

rata  0 (N0) 0,9 (N1) 1,8 (N2) 2,7 (N3) 

0 (A0) 4,17 j    5,00 ij   5,50 g-j  5,83 ghi 5,13 d 

15 (A1)  4,67 ij    6,00 f-i   6,67 e-h  7,50 def   6,21 c 

30 (A2)   5,33 hij    7,00 d-g   8,50 cd 10,33 ab 7,79 b 

45 (A3)    5,67 g-j    7,67 de   9,67 bc 11,67 a 8,67 a 

Rata-rata 4,96 d    6,42 c   7,58 b   8,83 a  

KK = 7,91  BNJ A & N = 0,61            BNJ AN = 1,67        

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa interaksi ampas teh dan pupuk 

urea berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah cabang primer tanaman mint 

dimana perlakuan terbaik terdapat pada A3N3 (ampas teh 45 g/tanaman dan 

pupuk urea 2,7 g/tanaman) dengan jumlah cabang 11,67 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan A2N3 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Sedangkan interaksi tanpa perlakuan (A0N0) berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya dengan jumlah cabang primer 4,17. 

Kandungan unsur hara yang terdapat pada ampas teh dan pupuk urea 

mampu memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman mint sehingga dapat 

memicu pertumbuhan percabang pada tanaman mint. Unsur hara yang 

terkandung pada campuran ampas teh dan urea yaitu N,P,K, Zn, Cu, Ca, Se, Mo 

dan Mg. 

Pertumbuhan cabang merupakan bagian dari pertumbuhan vegetatif yang 

mana unsur hara yang paling berperan adalah unsur hara nitrogen. Unsur 

Nitrogen sangat berperan dalam pertambahan ukuran panjang atau tinggi 

tanaman, pembentukan cabang dan daun baru. Menurut Marlina (2010), bahwa 

ketersediaan unsur hara N sangat erat hubungannya dengan protein dan 
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perkembangan jaringan meristem sehingga sangat menentukan pertumbuhan 

tanaman berupa batang, cabang dan akar. Selain nitrogen, unsur hara kalium juga 

sangat berperan dalam meningkatkan jumlah cabang tanaman. Terjadinya 

peningkatan jumlah cabang terjadi karena pembelahan sel dalam meristem apikal 

dan ekstensi sel yang menghasilkan pembentukan cabang baru. Ampas teh 

mengandung unsur hara kalium yang baik dalam pertumbuhan cabang pada 

tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Saputra et al., (2019), bahwa aplikasi 

pupuk kalium juga dapat meningkatkan pertumbuhan tunas, sehingga akan 

diikuti dalam peningkatan jumlah cabang. 

Penggunaan pupuk organik seperti ampas teh mampu memberikan 

pengaruh besar pada tanah karena kandungan kalium pada ampas teh termasuk 

kategori cukup tinggi sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dengan baik. Hal ini dinyatakan dalam beberapa 

penelitian yang menegaskan bahwa ampas teh potensial dalam meningkatkan 

hara mikro tanah sebab unsur tersebut berada pada kategori sedang hingga cukup 

tinggi dalam biomassa ampas teh (Nurlela et al., 2016). Dosis pemberian pupuk 

juga berpengaruh terhadap tanaman. Semakin tinggi dosis pemberian hingga 

mencapai batas maksimum maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan 

maksimal. Sedangkan pemberian pupuk organik lebih rendah makan akan 

menurunkan pengaruh terhadap tanaman tersebut secara nyata (Pinus & 

Marsono, 2013). Banyaknya jumlah cabang pada tanaman mint juga tidak lepas 

dari penambahan pupuk anorganik seperti urea yang mengandung unsur hara 

nitrogen yang berperan merangsang pertumbuhan daun, cabang dan 

pembentukan klorofil (Supartha et al., 2012). Pemberian pupuk nitrogen 

kedalam tanah dapat meningkatkan kandungan N-total di dalam tanah 

(Firmansyah & Sumarni, 2013). Menurut Syaifuddin & Buhaerah (2010), pupuk 
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urea dapat meningkatkan strain vertical, bul density, dan kandungan suspensi 

pada tanah ultisol. 

Pengaruh interaksi ampas teh dan pupuk urea terhadap jumlah cabang 

primer tanaman mint terbaik terdapat pada perlakuan A3N3 dengan hasil jumlah 

cabang primer yaitu 11,67 cabang, lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

penelitian Ridwan (2020) dengan perlakuan yang berbeda hasil jumlah cabang 

primer terbaik yaitu 3,50 cabang.. 

C. Berat Daun Basah (g) 

Data hasil pengamatan berat daun basah tanaman mint setelah dilakukan 

analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama perlakuan 

Ampas Teh dan Pupuk Urea berpengaruh nyata terhadap berat daun basah 

tanaman mint. Rerata hasil pengamatan berat daun basah tanaman mint setelah 

diuji lanjut BNJ taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Rata-rata berat daun basah tanaman mint (g) dengan perlakuan Ampas 

Teh dan Pupuk Urea 

Ampas Teh 

(g/tanaman) 

Pupuk Urea (g/tanaman) Rata-

rata 0 (N0) 0,9 (N1) 1,8 (N2)  2,7 (N3) 

0 (A0)    13,60 e  15,20 de  16,50 de  17,27 d 15,64 c 

15 (A1) 14,97 de  16,01 de  17,30 d  18,47 d 16,69 c 

30 (A2)    15,73 de  17,27 d  23,63 c  26,20 abc 20,71 b 

45 (A3)    17,77 d  25,13 bc  28,10 ab  29,57 a 25,14 a 

Rata-rata    15,52 d  18,40 c  21,38 b  22,88 a  

KK = 6,19   BNJ A & N =  1,34                BNJ AN = 3,69 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa interaksi ampas teh dan pupuk 

urea berpengaruh nyata terhadap berat daun basah pada tanaman mint, dimana 

perlakuan terbaik terdapat pada A3N3 (Ampas teh 45 g/tanaman dan pupuk Urea 

2,7 g/tanaman) dengan berat daun basah 29,57 g tidak berbeda nyata dengan 
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perlakuan A3N2 dan A2N3 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Sedangkan interaksi tanpa perlakuan (A0N0) berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya dengan berat daun basah 13,60 g. 

Tingginya hasil berat daun basah pada tanaman mint di karenakan 

pemberian ampas teh dan pupuk urea yang dapat meningkatkan unsur hara 

nitrogen, fosfor dan kalium pada tanah yang digunakan tanaman dalam 

pembentukan daun, sel-sel daun, membantu proses fotosintesis dan karbohidrat 

pada tanaman sehingga mampu meningkatkan berat daun basah pada tanaman 

mint.  

Menurut Andreeilee et al., (2014), nitrogen merupakan salah satu unsur 

pembentukan klorofil. Klorofil merupakan pigmen yang dibutuhkan sebagai 

absorben cahaya matahari yang digunakan dalam proses fotosintesis. Apabila N 

meningkat maka klorofil juga akan meningkat sehingga yang dihasilkan dan 

diakumulasikan ke pertambahan jumlah daun tanaman juga meningkat. Selain itu 

unsur K berperan penting dalam membuka dan menutupnya stomata serta 

berperan sebagai aktivator dari berbagai enzim yang terlibat di dalam sintesis 

protein dan karbohidrat. Apabila  K meningkat maka karbohidrat juga meningkat 

sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan jumlah daun pada tanaman. 

Meningkatnya ketersediaan N dalam tanah dikarenakan penambahan 

ampas teh dan urea yang berfungsi untuk merangsang pembentukan daun-daun 

baru. Unsur nitrogen didalam urea sangat bermanfaat bagi tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan. Manfaat lainnya antara lain pupuk urea 

membuat daun lebih hijau, rimbun, dan segar. Nitrogen juga membantu tanaman 

sehingga mempunyai banyak zat hijau daun (klorofil). Pupuk urea juga 

mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang dan lain-
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lain). Serta pupuk urea juga mampu menambah kandungan protein di dalam 

tanah (Syam et al., 2017).  

Pengaruh interaksi ampas teh dan pupuk urea terhadap berat daun basah 

tanaman mint terbaik terdapat pada perlakuan A3N3 dengan hasil berat daun 

basah tanaman yaitu 29,57 g, lebih rendah jika dibandingkan dengan penelitian 

Ridwan (2020) dengan perlakuan yang berbeda hasil berat daun basah/tanaman 

terbaik yaitu 79,69 g. 

D. Berat Daun Kering (g) 

Data hasil pengamatan berat daun kering tanaman mint setelah dilakukan 

analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama perlakuan 

Ampas Teh dan Pupuk Urea berpengaruh nyata terhadap berat daun kering 

tanaman mint. Rerata hasil pengamatan berat daun kering tanaman mint setelah 

diuji lanjut BNJ taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Rata-rata berat daun kering tanaman mint (g) dengan perlakuan Ampas 

Teh dan Pupuk Urea 

Ampas Teh 

(g/tanaman) 

Pupuk Urea (g/tanaman) Rata-

rata 0 (N0)  0,9 (N1)   1,8 (N2)  2,7 (N3) 

0 (A0)     6,00 j    7,07 ij  8,03 ghi  9,03 efg 7,53 d 

15 (A1)     6,93 ij    7,47 hi  8,93 efg 10,03 cde 8,34 c 

30 (A2)     7,23 hij 8,43 fgh 10,43 bcd 11,43 ab 9,58 b 

45 (A3)  8,00 ghi 9,53 def  11,00 bc 12,73 a 10,32 a 

Rata-rata     7,04 d    8,13 c    9,60 b 10,81 a  

KK = 4,90 BNJ A & N = 0,48                BNJ AN = 1,32 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 5, Menunjukkan bahwa interaksi ampas teh dan pupuk 

urea berpengaruh nyata terhadap berat kering daun pada tanaman mint, dimana 

perlakuan terbak terdapat pada A3N3 (ampas teh 45 g/tanaman dan pupuk urea 

2,7 g/tanaman) dengan berat kering daun 12,73 g tidak berbeda nyata dengan 
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perlakuan A2N3 namun bebeda nyata dengan perlakuan lainnya.  Sedangkan 

interaksi tanpa perlakuan (A0N0) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya 

dengan berat kering daun 6,00 g. 

Berat daun kering terberat diperoleh dari perlakuan A3N3 (ampas teh 45 

g/tanaman dan pupuk urea 2,7 g/tanaman) yaitu 12,73 g. Hal ini disebabkan 

perlakuan ampas teh dan pupuk urea mampu memberikan berat basah daun pada 

tanaman mint dengan baik, sehingga secara langsung berpengaruh terhadap berat 

kering daun yang dihasilkan tanaman mint. Selain itu ampas teh dan pupuk urea 

juga mampu memberikan kebutuhan unsur hara makro seperti N,P,K pada 

tanaman dengan baik, sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman berlangsung 

dengan baik.  

Berat kering tanaman dipengaruhi oleh perkembangan daun dan itensitas 

matahari, tanaman yang memiliki daun yang lebih luas dan banyak dapat 

menyerap matahari dengan efektif, sehingga dapat menghasilkan fotosintat lebih 

banyak karena dapat melakukan fotosintesis dengan baik. Berat kering tanaman 

berhubungan positif cukup erat dengan kadar Nitrogen dalam tanah dan serapan 

Nitrogen oleh tanaman. Dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin tinggi 

kadar Nitrogen dan serapan Nitrogen yang meningkat menyebabkan kebutuhan 

Nitrogen pada fase vegetatif tanaman tercukupi, sehingga dapat meningkatkan 

biomassa tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Paat (2011), menyatakan 

bahwa efisiensi pemupukan nitrogen merupakan ukuran kemampuan tanaman 

berhubungan dengan rasio antara jumlah nitrogen yang diserap dengan 

biomassanya. Banyaknya fotosintat yang dihasilkan tanaman dapat diketahui dari 

berat kering tanaman yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai berat suatu tanaman 

menunjukkan bahwa proses fotosintesis berjalan dengan baik. 
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Kandungan unsur hara yang terdapat pada ampas teh dan pupuk urea 

dapat memberikan hasil yang baik pada serapan nitrogen didalam tanah. Selain 

itu, unsur hara makro seperti Kalium yang terdapat pada ampas teh juga sangat 

dibutuhkan oleh tanaman untuk membantu proses fotosintesis yang membuat 

meningkatnya jumlah daun dan membuat tanaman lebih subur serta dapat 

memperbaiki unsur hara pada tanah. Unsur hara yang diberikan terpenuhi maka 

ketersediaan unsur hara didalam tanah menjadi meningkat, sehingga serapan hara 

oleh tanaan semakin besar, dengan besarnya unsur hara yang diserap tanaman 

maka metabolisme tersebut akan meningkatkan jumlah daun pada tanaman. 

Pertambahan jumlah daun tanaman terjadi karena pembelahan sel, peningkatan 

jumlah sel dan pembesaran ukuran sel yang membutuhkan energi dalam bentuk 

ATP.P merupakan unsur yang dibutuhkan dalam pembentukan ATP tersebut 

(Diatri et al., 2018). 

Interaksi ampas teh dan pupuk urea terhadap berat kering tanaman mint 

terbaik terdapat pada perlakuan A3N3 dengan hasil berat daun kering tanaman 

yaitu 12,73 g, lebih rendah jika dibandingkan dengan penelitian Ridwan (2020) 

dengan perlakuan yang berbeda hasil berat daun kering/tanaman terbaik yaitu 

38,57 g. 

E. Volume Akar (cm3) 

Data hasil pengamatan volume akar tanaman mint setelah dilakukan 

analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama perlakuan 

Ampas Teh dan Pupuk Urea berpengaruh nyata terhadap volume akar tanaman 

mint. Rerata hasil pengamatan volume akar tanaman mint setelah diuji lanjut 

BNJ taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6.  Rata-rata volume akar tanaman mint (cm3) dengan perlakuan Ampas 

Teh dan Pupuk Urea 

Ampas Teh 

(g/tanaman) 

Pupuk Urea (g/tanaman) Rata-

rata 0 (N0) 0,9 (N1) 1,8 (N2) 2,7 (N3) 

0 (A0)    4,83 i    5,67 ghi   6,17 f-i  7,00 e-h 5,92 d 

15 (A1)    5,50 hi    6,83 e-h   7,50 def  8,50 cde 7,08 c 

30 (A2)    6,67 fgh    7,33 d-g   8,83 bcd  9,67 bc 8,13 b 

45 (A3)    7,00 e-h    9,33 bc  10,33 ab 11,67 a 9,58 a 

Rata-rata    6,00 d    7,29 c    8,21 b   9,21 a  

KK = 7,22   BNJ A & N = 0,61              BNJ AN = 1,69 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa interaksi ampas teh dan pupuk 

urea berpengaruh nyata terhadap volume akar pada tanaman mint, dimana 

perlakuan terbaik terdapat pada A3N3 (ampas teh 45 g/tanaman dan pupuk urea 

2,7 g/tanaman) dengan volume akar 11,67 cm3 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan A3N2 namun bebeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan 

interaksi tanpa perlakuan (A0N0) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya 

dengan volume akar 4,83 cm3. 

Volume akar terbesar terdapat pada perlakuan A3N3 yaitu 11,67 cm3 

dikarenakan pemberian ampas teh dan pupuk urea mampu memperbaiki struktur 

tanah dengan membentuk struktur tanah yang lebih besar. Kandungan ampas teh 

diantaranya kalsium (Ca), seng (Zn), dimana kalsium berfungsi membantu 

pertumbuhan ujung akar dan pembentukan akar muda sel dan Zn juga berperan 

dalam pembentukan hormon auksin yang bermanfaat untuk merangsang 

perpanjangan akar (Adikasari, 2012). Selain itu, unsur N yang terdapat pada urea 

dapat meningkatkan serapan N tanaman sehingga berpengaruh pada 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Pertumbuhan vegetatif meningkat dapat 

memperbaiki perkembangan akar tanaman, meningkatkan ketersediaan N tanah 
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dan meningkatkan produksi berat segar tanaman dan peningkatan berat kering 

tanaman. Menurut Pinus & Marsono (2013), bahwa unsur hara nitrogen 

merupakan komponen penyusun asam amino, protein, dan pembentukan 

protoplasma sel. Fosfor berperan dalam pembelahan sel pada titik tumbuh. Unsur 

kalium juga berperan meningkatkan pertumbuhan tanaman sebagai aktivator 

berbagai enzim, sehingga penambahan ampas teh dan pupuk urea pada tanaman 

mint cenderung menghasilkan volume akar yang baik. 

Pada perlakuan tanpa ampas teh dan pupuk urea (A0N0) menunjukkan 

volume akar paling rendah dari perlakuan lainnya. Hal ini terjadi karena tidak 

adanya pasokan hara yang diberikan dari luar sehingga tanaman hanya mendapat 

unsur hara yang berasal dari dalam tanah untuk memenuhi kebutuhannya. 

Kemampuan tanah dalam menyerap air menjadi berkurang karena tidak adanya 

bahan organik yang diberikan sehingga akar menjadi kurang berkembang. Hal 

ini dikarenakan bahan organik dapat menyimpan air, ketersediaan unsur hara dan 

meningkatkan aktifitas mikroorganisme didalam tanah untuk membangun 

kesuburan tanah sehingga bahan organik yang diberikan dapat meningkatkan 

volume akar tanaman. Pertambahan panjang akar tanaman dapat dipengaruhi 

oleh ketersediaan dan penyerapan nutrisi di media tanam oleh akar tanaman yang 

bergantung pada kondisi media tanam disekitar perakaran. Akar merupakan 

bagian terpenting unruk menyerap nutrisi (Oktafia, 2017). 

Menurut Siregar et al., (2015), menyatakan bahwa sistem perakaran akan 

tambah maksimal pada kondisi tanah atau media tanam yang baik secara fisik 

maupun kimia. Sistem perakaran berkolerasi positif dengan pertumbuhan yang 

dihasilkan. Semakin panjang akar dari suatu tanaman maka kemampuan tanaman 

dalam menyerap air dan nutrisi semakin tinggi sehingga akan menghasilkan 
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pertumbuhan yang optimal seperti tinggi tanaman, jumlah tangkai dan jumlah 

anak daun. 

Pengaruh interaksi ampas teh dan pupuk urea terhadap volume akar 

tanaman mint terbaik terdapat pada perlakuan A3N3 dengan volume akar 

tanaman yaitu 11,67 cm3, tidak berbeda jauh dengan penelitian Ridwan (2020) 

dengan perlakuan yang berbeda volume akar tanaman terbaik yaitu 12,07 cm3. 

F. Nisbah Tajuk Akar  

Data hasil pengamatan nisbah tajuk akar tanaman mint setelah dilakukan 

analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama perlakuan 

Ampas Teh dan Pupuk Urea berpengaruh nyata terhadap nisbah tajuk akar 

tanaman mint. Rerata hasil pengamatan nisbah tajuk akar tanaman mint setelah 

diuji lanjut BNJ taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata nisbah tajuk akar tanaman mint dengan perlakuan Ampas 

Teh dan Pupuk Urea 

Ampas Teh 

(g/tanaman) 

Pupuk Urea (g/tanaman) Rata-

rata 0 (N0)    0,9 (N1)   1,8 (N2)  2,7 (N3) 

0 (A0)    14,55 g    16,10 fg   16,85 efg 17,83 efg 16,33 c 

15 (A1)    16,00 fg    17,25 efg   22,18 bcd 24,22 b 19,91 b 

30 (A2)    16,87 efg    18,53 def   22,53 bc 25,07 ab 20,75 b 

45 (A3)    20,35 cde    23,85 bc 25,22 ab 28,27 a 24,42 a 

Rata-rata    16,94 d    18,93 c   21,70 b 23,85 a  

KK = 5,95   BNJ A & N = 1,34               BNJ AN = 3,69 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa interaksi ampas teh dan pupuk 

urea berpengaruh nyata terhadap nisbah tajuk akar pada tanaman mint, dimana 

perlakuan terbaik terdapat pada A3N3 (ampas teh 45 g/tanaman dan pupuk urea 

2,7 g/tanaman) dengan berat nisbah tajuk akar 28,27 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan A2N3 dan A3N2 namun bebeda nyata dengan perlakuan lainnya.  
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Sedangkan interaksi tanpa perlakuan (A0N0) berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya dengan berat kering daun 14,55. 

Interaksi perlakuan ampas teh dan pupuk urea tertinggi terdapat pada 

perlakuan A3N3 (ampas teh 45 g/tanaman dan pupuk urea 2,7 g/tanaman) 

dikarenakan selain memberikan sumbangan unsur hara pada tanaman juga 

mampu meningkatkan kesuburan pada tanah sehingga perkembangan perakaran 

pada tanaman mampu berkembang dengan baik. 

Unsur hara yang dibutukan tanaman apabila selalu tersedia dengan cukup 

maka akar tanaman akan berkembang dengan baik.. Semakin banyak jumlah akar 

maka akar tanaman dapat tumbuh secara optimal. Salah satu unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman adalah unsur N yang sangat penting perannya dalam fase 

vegetatif tanaman termasuk pertambahan akar. Selain itu, unsur K juga penting 

untuk pertumbuhan perakaran pada tanaman. Ali (2015), menyatakan bahwa 

kalium merupakan salah satu unsur hara esensial ketiga yang sangat penting 

selain nitrogen dan fosfat untuk perakaran. Kalium diserap tanaman dalam 

jumlah yang cukup besar, bahkan kadang-kadang lebih besar. 

Semakin tinggi nilai tajuk akar maka semakin banyak fotosintat yang 

dibawa ke tajuk sehingga menambah tingginya hasil produksi suatu tanaman 

utama bagian tajuk. Hal ini sesuai dengan pernyataan Haryadi et al., (2015), 

yang menyatakan bahwa nilai NTA menunjukkan hasil fotosintat yang 

terakumulasi pada bagian tanaman, yang menunjukkan nilai NTA semakin tinggi 

maka semakin baik pula pertumbuhan tanaman.  

Pengaruh kombinasi antara ampas teh dan pupuk urea menunjukkan 

bahwa unsur N tersedia dan diserap tanaman dengan optimal. Kandungan N pada 

urea yang tinggi dan mudah tersedia dikombinasikan dengan ampas teh dapat 
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menambah ketersedian unsur yang sesuai dibutuhkan oleh tanaman mint. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Aisyah et al., (2017), yang menyatakan bahwa 

penambahan bahan organik dapat meningkatkan kesuburan tanah yang 

mempengaruhi semakin tingginya kesuburan tanah maka kandungan bahan 

organik semakin tinggi untuk menunjang pertumbuhan serta mengurangi 

tanaman dari defisiensi hara.  

Kartika et al., (2013), menyatakan bahwa keuntungan pupuk organik 

selain sebagai penambah unsur hara yang dibutuhkan tanaman jika diaplikasikan 

ketanah akan mampu memperbaiki tekstur tanah, meningkatkan kapasitas tukar 

kation, menambah kemampuan tanah menahan air serta menghasilkan 

peningkatan kegiatan biologis tanah.  

Interaksi ampas teh dan pupuk urea terhadap nisbah tajuk akar tanaman 

mint terbaik terdapat pada perlakuan A3N3 dengan hasil nisbah tajuk akar 28,27, 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan penelitian Ridwan (2020) dengan 

perlakuan yang berbeda hasil nisbah tajuk akar terbaik yaitu 2,23. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Interaksi ampas teh dan pupuk urea berpengaruh nyata terhadap jumlah 

cabang, berat daun basah, berat daun kering, volume akar dan nisbah 

tajuk akar dengan perlakuan terbaik pada dosis ampas teh 45 g/tanaman 

dan pupuk urea 2,7 g/tanaman. 

2. Pengaruh utama ampas teh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

cabang, berat daun basah, berat daun kering, volume akar dan nisbah 

tajuk akar dengan perlakuan terbaik pada dosis ampas teh 45 g/tanaman. 

3. Pengaruh utama pupuk urea nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

cabang, berat daun basah, berat daun kering, volume akar dan nisbah 

tajuk akar dengan perlakuan terbaik pada dosis pupuk urea 2,7 

g/tanaman. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman mint yang lebih baik disarankan untuk 

menggunakan dosis ampas teh lebih dari 45 g/tanaman dan pupuk urea  lebih 

dari 2,7 g/tanaman. 
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RINGKASAN 

Tanaman mint (Mentha piperita L.) merupakan salah satu tanaman herbal 

aromatik yang menghasilkan minyak atsiri atau disebut juga dengan minyak 

permen (peppermint oil) (Ardisela, 2012). Selain itu  tanaman mint juga 

memiliki aroma wangi dan juga cita rasa dingin menyegarkan. Aroma daun mint 

tersebut disebabkan kandungan minyak atsiri berupa minyak menthol.  

Daun mint mengandung Vitamin Provitamin A, Vitamin C, zat besi, 

fosfor, potassium, kalsium, serat, fitonutrient, serat dan juga klorofil di 

dalamnya. Daun mint dapat dipercaya dapat meredakan sakit kepala, mencegah 

demam, memiliki sifat antioksidan pencegah kanker, menjaga kesehatan mata 

dan juga memulihkan stamina tubuh (Maulina, 2012). 

Kebutuhan akan produk sari tanaman pepermint di Indonesia sangat 

besar, akan tetapi belum mampu untuk memenuhi kebutuhan industri dalam 

negeri (Butar, 2018). Terbatasnya lahan subur sebagai lahan pertanian di 

Indonesia khususnya di provinsi Riau menyebabkan dimanfaatkannya tanah 

PMK, oleh karena itu perlu dilakukan pengolahan untuk meningkatkan 

kesuburan tanah seperti pemberian pupuk organik maupun anorganik. 

Ampas teh yang biasanya dibuang dan hanya menjadi limbah dapat 

digunakan sebagai campuran media tanam, karena ampas teh memiliki 

kandungan nitrogen yang mudah diserap oleh tanaman sehingga bagus untuk 

menyuburkan tanaman. Nitrogen diperlukan oleh tanaman untuk pembentukan 

atau pertumbuhan vegetatif nya seperti daun, batang dan juga akar. Ampas teh 

mengandung polyphenol dan vitamin B kompleks yang cukup tinggi. Ampas teh 

biasanya diberikan pada semua jenis tanaman karena ampas teh mengandung 

unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Kandungan nitrogen 
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bagi tanaman adalah unsur hara yang paling penting dalam pembentukan protein 

juga dedaunan dan senyawa organik lainnya (Ningrum, 2010). Selain itu ampas 

teh mengandung berbagai macam mineral seperti karbon organik, tembaga (Cu) 

20%, magnesium (Mg) 10%, dan kalsium 13%, kandungan tersebut dapat 

membantu pertumbuhan tanaman. Dalam ampas teh juga mengandung serat 

kasar, selulosa dan lignin yang dapat digunakan oleh tanaman untuk 

pertumbuhannya (Ningrum, 2010). Manfaat ampas teh bagi pertumbuhan 

tanaman yaitu dapat memperbaiki kesuburan tanah, merangsar pertumbuhan 

akar, batang dan daun, memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Dengan 

pemberian ampas teh pada tanaman mint belum mampu sepenuhnya untuk 

memenuhi kebutuhan tanaman, maka perlu ditambahkan pupuk anorganik pada 

tanaman tersebut. 

Pupuk Urea merupakan pupuk yang mengandung nitrogen (N) yang 

tinggi yaitu sebesar 45-56%. Unsur nitrogen merupakan zat hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Unsur nitrogen yang ada di dalam pupuk urea sangat 

bermanfaat bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Manfaat lain dari pupuk urea adalah membuat daun menjadi lebih hijau, rimbun 

dan juga segar. Nitrogen juga membantu tanaman untuk mempunyai zat hijau 

daun (klorofil). Dengan banyaknya zat hijau pada daun, tanaman akan lebih 

muda untuk melakukan fotosintesis, pupuk urea juga mempercepat pertumbuhan 

tanaman seperti tinggi, jumlah anakan, cabang dan lain sebagainya. Serta pupuk 

urea juga mampu menambah kandungan protein di dalam tanaman (Barus et al., 

2014). 

Penelitian tentang pemberian ampas teh dan pupuk urea terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman mint telah dilaksanakan di Kebun Percobaan 
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Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Km 11, Kelurahan 

Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini telah 

dilaksanakan selama 4 bulan dimulai dari bulan November 2021 sampai Maret 

2022. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ampas teh 

dan pupuk urea terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mint. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

yang terdiri dari 2  faktor, faktor pertama adalah : Ampas teh (A) yang terdiri 

dari 4 taraf yaitu 0, 15, 30 dan 45 g/tanaman, dan faktor ke dua adalah pupuk 

Urea (N) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 0, 0,9, 1,8 dan 2,7 g/tanaman, 

sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan maka terdapat 48 

unit percobaan. Masing-masing unit percobaan terdiri dari 4 tanaman, dan 2 

diantaranya dijadikan tanaman sampel, sehingga keseluruhan tanaman 192 

tanaman. Data hasil penelitian dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan 

uji lanjut BNJ 5%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, secara interaksi ampas teh dan pupuk 

urea berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah cabang, berat daun basah, 

berat daun kering, volume akar dan nisbah tajuk akar dengan perlakuan terbaik 

ampas teh 45 g/tanaman dan pupuk urea 2,7 g/tanaman (A3N3). Pengaruh utama 

ampas teh nyata terhadap semua parameter pengamatan dengan perlakuan 

terbaik 45 g/tanaman. Pengaruh utama pupuk urea nyata terhadap semua 

parameter pengamatan dengan perlakuan terbaik 2,7 g/tanaman.  
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